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AB 4
METODOLOGI PENELITIAN
Rancangan penelitian disusun berdasarkan metodologi penelitian yang meliputi desain penelitian, populasi dan sampel, tempat dan waktu penelitian, etika penelitian, alat pengumpulan data, pengambilan dan pengumpulan data serta analisa data.
4.1. Desain penelitian  

Desain penelitian ini menggunakan quasi eksperimen dengan  menggunakan pendekatan  pre test and post test design with control group design yaitu peneliti hanya melakukan intervensi pada kelompok intervensi tanpa melakukan randomisasi, efektivitas perlakuan dilakukan dengan membandingkan pre test dan pos test antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Pada penelitian ini ingin diketahui apakah ada pengaruh terapi  Spiritual Emotional Freedom and Tehnique (SEFT) terhadap nyeri post op.



Gambar 4.1. 
Desain Penelitian
Keterangan :
R1: responden kelompok intervensi 

R2 : responden kelompok kontrol

X1: intervensi pada kelompok perlakuan sesuai protokol

X2 : kelompok kontrol tanpa intervensi
O1 : pre tes
O2 : post tes
4.2. Populasi dan sampel

4.2.1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2006). Populasi dalam penelitian ini adalah pasien post op yang menjalani rawat inap di ruang bedah Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang.
4.2.2. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2006). Sampel pada penelitian ini adalah pasien post op yang menjalani rawat inap di ruang bedah Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang. Dengan kriteria inklusi sebagai berikut :

a. Bersedia menjadi responden
b. Berusia 18-50 tahun
c. Mampu berkomunikasi
d. Tidak terdapat gangguan panca indra
e. Telah menjalani rawat inap post op minimal 1 hari
f. Mendapatkan anestesi generaL
g. Pasien Post op laparatomy (Nefrolitotomy, Neprectomy, Cholesistectomy,  Pyelolitotomy) 
Kriteria eksklusi :

a. Pasien dengan penyakit komplikasi
b. Pasien dengan penurunan kesadaran
Metode pengambilan sampel berdasar teori yang dikemukakan oleh Dempsey & Dempsey 1996; Hakam 2009, penelitian eksperimen dengan kelompok kontrol jumlah sampel yang digunakan minimal 10-20 responden pada tiap kelompok. Sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini sebanyak 34 responden dengan rincian : responden kelompok intervensi 15 responden dan kelompok intervensi 15 responden jumlah responden sebanyak 30 responden, untuk menjaga adanya drop out maka sampel akan ditambah 10 % pada masing-masing kelompok sehingga jumlah responden penelitian yang dibutuhkan adalah 34 responen.
4.2.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini akan menggunakan teknik concecutive sampling  yaitu model pemilihan sampel yang dilakukan dengan memilih semua individu yang memenuhi kriteria inklusi penilitian. 
4.3. Tempat dan waktu penelitian

Tempat penelitian dilakukan di Ruang Rawat Inap Ruang Bedah Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang pada bulan Juni-Juli 2015.
4.4. Etika penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah manusia. Upaya untuk melindungi hak asasi responden dilakukan dengan melakukan uji etik di tempat penelitian, selain itu selama penelitian peneliti akan melakukan prinsip etik seorang peneliti yaitu:
4.4.1. Beneficence (manfaat)

Prinsip manfaat ini meliputi bebas dari penderitaan, bebas dari eksploitasi. Penelitian yang akan dilakukan tidak akan mengakibatkan kerugian dan penderitaan pada pasien. Keuntungan yang didapatkan oleh responden adalah pasien mendapat terapi yang dapat mengurangi nyeri setelah tindakan operasi sehingga dapat membantu mempercepat proses penyembuhan.
4.4.2. Human dignity (hak asasi manusia)


Hak ini meliputi hak untuk ikut dalam penelitian atau menolak  menjadi responden dalam penelitian jika responden merasa tidak nyaman, hak untuk mendapatkan jaminan dari intervensi yang diberikan, dan informed concent. 

4.4.3. Justice (Keadilan)


Prinsip ini meliputi hak untuk mendapatkan perlakuan yang adil dan hak dijaga kerahasiaannya. Peneliti memberikan hak yang sama kepada responden untuk mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai dengan program yang telah diberikan oleh rumah sakit bagi responden yang dalam kondisi sakit serta membutuhkan perawatan selama penelitian.

4.5. Alat pengumpulan data 

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data adalah sebagai berikut

a. Data karakteristik responden yang meliputi : usia, alamat, jenis kelamin.
b. Data tentang kondisi klien yang meliputi : riwayat operasi, skala nyeri.
4.6. Pengambilan dan pengumpulan data

Sebelum melakukan pengumpulan data maka peneliti akan mengikuti beberapa prosedur sebagai berikut :
4.6.1.  Tahap persiapan 

Mengurus perijinan pada rumah sakit yang akan dijadikan tempat penelitian, setelah mendapat ijin peneliti baru akan melakukan pengambilan data.
4.6.2. Tahap pelaksanaan 

a. Peneliti akan mengikuti pelatihan Spiritual Emotional Freedom and Tehnique (SEFT) sehingga mendapatkan lisensi untuk melakukan terapi Spiritual Emotional Freedom and Tehnique (SEFT).
b. Peneliti akan mengidentifikasi pasien yang akan dijadikan responden sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.

c. Peneliti akan memberikan informasi tentang penelitian yang akan dilakukan dengan sejelas mungkin seperti tujuan, manfaat, dampak dan prosedur pelaksanaan, setelah setuju pasien atau keluarga diminta menandatangani informed consent.
d. Setelah mengisi informed consent peneliti mengisi lembar instrumen penelitian, setelah diisi peneliti akan memeriksa kembali dan jika ada yang belum lengkap maka akan dilengkapi.
e. Peneliti sebelum melakukan pemberian treatment Spiritual Emotional Freedom and Tehnique (SEFT) terlebih dahulu dilakukan skor pengukuran nyeri dengan menggunakan alat ukur Numeric Rating Scale (NRS) dengan kriteria 0 : tidak nyeri,  1-3 : ada nyeri dan dapat ditahan, 4-6 : ada nyeri, mengganggu dan ada usaha untuk menahan nyeri, 7-10 : ada nyeri, mengganggu, tidak tertahan terlihat meringis, merintih sampai berteriak dan terapi Spiritual Emotional Freedom and Tehnique (SEFT) dilakukan jika pasien pos op ditemukan dalam pengkajian nyeri pada titik nyeri 7-10.
f. Peneliti akan memberikan terapi Spiritual Emotional Freedom and Tehnique (SEFT) pada kelompok intervensi sesuai dengan titik yang sudah ditentukan selama 30 menit selama 3 hari dengan waktu evaluasi 10 menit,  setelah 3 hari akan diobservasi apakah Spiritual Emotional Freedom and Tehnique (SEFT)) memberikan pengaruh pada nyeri atau tidak.
g. Pada kelompok kontrol peneliti tidak akan memberikan intervensi akupresur, tetapi setelah 3 hari tetap dikakukan evaluasi
h. Data yang didapatkan akan diolah dengan komputer dengan menggunakan program tertentu, dan mencatat respon klien setelah dilakukan Spiritual Emotional Freedom and Tehnique (SEFT) serta dilakukan post test.
4.7. Analisa data 

Setelah data yang dibutuhkan terkumpul maka akan dilakukan analisa data dengan urutan sebagai berikut:
a. Editing data
Instrumen observasi yang telah diisi akan diperiksa kebenaran serta kelengkapannya, jika terdapat pengisian yang kurang lengkap maka akan dilengkapi kembali.
b. Coding 
Coding merupakan sutu kode untuk mengkonversi data yang dikumpulkan selama penelitian kedalam simbol yang cocok untuk keperluan analisis terhadap pertanyaan dan jawaban yang dianjurkan. 
c. Procecing 
Merupakan kegiatan memproses data yang telah didapatkan kemudian dianalisi dengan cara memasukkan data tersebut ke dalam program tertentu.
d. Tabulasi data

Setelah data dimasukkan (entry), kemudian data tersebut dikelompokkan dan ditabulasikan, sehingga diperoleh frekuensi dari dari masing-masing variabel
e. Analisa data

1) Analisis Univariat

Analisis ini digunakan untuk mendiskripsikan dari masing-masing variabel, baik variabel terikat yaitu nyeri pasien Post op maupun variabel bebas yaitu terapi Spritiual Emotional Freedom Tehnique (SEFT). Analisa dilakukan untuk mengetahui distribusi variabel dan mendiskripsikan tiap variabel. Secara rinci analisis univariat akan diuraikan dalam tabel 4.1.
Tabel 4.1. 
Analisis Univariat Variabel Dependen dan Variabel Counfonding
	NO
	Variabel
	Uji Statistik

	Variabel Independen
	
	

	1
	SEFT
	Chi-square test

	Variabel dependen
	
	

	2
	Nyeri pasien post op
	Chi-square test

	Variabel counfonding
	
	

	3
	Usia
	Chi-square test


2) Analisis Bivariat 

Data yang telah terkumpul, akan dilakukan seperangkat pengujian, salah satunya adalah uji homogenitas antara variabel independen dan variabel confounding  pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Analisi bivariat digunakan untuk mencari korelasi atau hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas, uji bivariat menggunakan uji t-test, uji yang digunakan tergantung pada hasil uji normalitas data. Uji t-test digunakan untuk membandingkan dua data.
Tabel 4.2. 
Analisa bivariat Variabel Independen dan Variabel Dependen 
	No
	Kelompok data
	Kelompok data
	Uji statistik

	1
	Nyeri pasien post op yang mendapat terapi SEFT pada kelompok intervensi
	Nyeri pasien post op yang tdak  mendapat terapi SEFT pada kelompok kontrol
	t-test 


Tabel 4.3. 
Uji Homogenitas Variabel  Confounding

	No
	Variabel confounding
	Variabel dependen
	Uji statistik

	1
	Terapi farmakologi
	Nyeri
	Chi-square test


R                           R1           O1             X1                  O2


		R2	O2	     X2		O2
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